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Program penanggulangan tuberkul osis paru dengan strategi Directly Obserbved Treatment Short course
Chemotheraphy (DOTS) secara hasional telah memberikan hasil yang baik, dimana angka konversi pada
fase awal sebesar 81,1%. Hal ini berarti lebih besar dari target nasional untuk angka konversi pada fase awal
sebesar 80,0%. Di Propinsi Daerah Istimewa Aceh angka konversi fase awal 59,6%, sedangkan di
Kabupaten Aceh Utara angka konversi pada fase awal masih 53,0%. K etidakteraturan berobat merupakan
salah satu penyebab kegagal an program penanggulangan TB Paru.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang kepatuhan berobat penderita TB Paru dan
faktor-faktor yang berhubungan. Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Aceh Utara.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Sampel penelitian adalah seluruh penderita TB
Paru (total populasi) yang berobat sejak 1 Januari 1999 sampai dengan 31 Mei 1999 sebanyak 96 orang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari separuh penderita TB Paru di Kabupaten Aceh Utarayang
patuh (57.3%) dan yang tidak patuh (42.7%).

Penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor pengawas menelan obat, keterjangkauan jarak (jarak dari rumah
ke Puskesmas) dan kejelasan isi penyuluhan mempunyai hubungan yang bermakna terhadap kepatuhan
berobat.

Penelitian ini menyarankan untuk mengatasi masalah jarak, biaya dan transportasi maka perlu dilakukan
pemberian obat TB Paru melalui bidan di desa setelah pemeriksaan pertama dilakukan di Puskesmas dan
kepada bidan desa tersebut diberi pelatihan khusus mengenai program TB Paru demi kelangsungan dan
keberhasilan pengobatan. Penelitian ini juga menyarankan dalam memberikan penyuluhan pada penderita
perlu adanya kejelasan materi yang disampaikan dan memberi kesempatan pada penderita atau keluarganya
yang ditunjuk sebagai pengawas menelan obat (PMO) untuk bertanya tentang hal-hal yang belum jelas
mengenai penyakit tersebut sehingga mereka mendapat informasi yang jelas.

The pulmonal tuberculosis treatments by DOTS strategy have made a good result with conversion at the first
phase around 81.1%. The percentage of conversion in Aceh Provinceis only around 59.6%. Furthermore, in
North Aceh district the conversion is only 53.0%. The unsuccessful result on the treatment of pulmonal
tuberculosis disease can be caused by undisciplinary attitude of the patient in observing the treatment
program.

The aim of this research was to describe the patient compliance in tuberculosis treatment program and
related factorsin North Aceh District.

The research design was a cross sectional study. Samples were all of TB patientsin North Aceh District and
sampling method was a total sampling with 96 patients as respondents.

Result of the research showed that there were 57.3% patient complied with the treatment and 42.78% did
not.
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This study also concluded that the treatment supervisor, distance from the patient house to Health Center,
and clear information are significantly related to the compliance.

This study recommend (1) to train and utilize midwife in village as medical supervisor,; (2) provide clear
information about the disease to the patients or their relatives as treatment supervisor and discuss everything
until they understand about the disease.



